






ANALISIS PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS X PADA MATA 
PELAJARAN AKUNTANSI DASAR JURUSAN AKUNTANSI  
DI  SMK N 6 SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2017/2018  




Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) pengaruh minat belajar terhadap prestasi 
belajar siswa kelas X jurusan Akuntansi SMK Negeri 6 Sukoharjo, 2) pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas X jurusan Akuntansi SMK 
Negeri 6 Sukoharjo, 3) pengaruh minat belajar dan lingkungan keluarga terhadap 
prestasi belajar siswa kelas X jurusan Akuntansi SMK Negeri 6 Sukoharjo. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan Akuntansi di SMK N 6 Sukoharjo 
tahun 2017/2018 sebanyak 107 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah 
simple random sampling sebanyak 75 responden. Data diperoleh dengan teknik 
angket dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik regresi ganda, uji-t, 
uji-F, uji R2, sumbangan relatif dan efektif. Hasil penelitian diperoleh bahwa: (1) ada 
pengaruh positif minat belajar terhadap prestasi belajar Akuntansi Dasar  kelas X 
jurusan Akuntansi SMK N 6 Sukoharjo tahun 2017/2018, dibuktikan oleh nilai uji 
parsial (uji t) telah diketahui nilai thitung diperoleh sebesar 4,360 dan nilai probabilitas 
signifikansi sebesar 0,000. (2) ada pengaruh positif lingkungan keluarga terhadap 
prestasi belajar Akuntansi Dasar kelas X jurusan Akuntansi SMK N 6 Sukoharjo 
tahun 2017/2018, dibuktikan oleh nilai uji parsial (uji t) telah diketahui nilai thitung 
diperoleh sebesar 3,007 dan nilai signifikansi 0,004. (3) ada pengaruh secara 
simultan minat belajar dan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar Akuntansi 
Dasar kelas X jurusan Akuntansi SMK N 6 Sukoharjo tahun 2017/2018, dibuktikan 
oleh nilai uji simultan telah diketahui nilai Fhitung sebesar 10,104 dan nilai 
signifikansi 0,000. (4) Variabel minat belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 
81,7% dan sumbangan efektif sebesar 17,9%. Variabel lingkungan keluarga 
memberikan sumbangan relatif sebesar 18,3% dan sumbangan efektif sebesar 4,0%. 
Hasil perhitungan R2 sebesar 21,9%. Artinya, bahwa variabel minat belajar dan 
lingkungan keluarga memberikan pengaruh sebesar 21,9% terhadap prestasi belajar, 
sisanya 78,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata kunci: minat belajar, lingkungan keluarga, prestasi belajar  
 
ABSTRACT  
Purpose of this study to determine: 1) the influence of learning interest on student 
achievement class X majors Accounting for SMK Negeri 6 Sukoharjo, 2) the 
influence of family environment on student achievement of class X majoring in 
Accounting SMK Negeri 6 Sukoharjo, 3) the influence of learning interest and family 
environment on student achievement of class X of Accounting SMK Negeri 6 
Sukoharjo. The population in this study are the students of class X majoring in 
Accounting at SMK N 6 Sukoharjo year 2017/2018 as many as 107 students. The 
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sampling technique used is simple random sampling of 75 respondents. Data 
obtained by questionnaire and documentation techniques. Data analysis was 
performed by multiple regression, t-test, F-test, Rtest2, relative and effective 
contribution. Results showed that: (1) there is a positive effect of the interest in 
learning the learning achievement of class X Basic Accounting Accounting 
Department SMK N 6 Sukoharjo year 2017/2018, evidenced by the value of the 
partial test (t test) has been known value oft obtained at 4.360 and the value of 
probability significance of 0.000. (2) there is a positive effect of family environment 
on the learning achievement of class X Basic Accounting Accounting Department 
SMK N 6 Sukoharjo year 2017/2018, evidenced by the value of the partial test (t test) 
has been known value oft obtained at 3.007 and 0.004 significance value. (3) there is 
influence simultaneously learning interest and family environment to learning 
achievement of Basic Accounting of X class of Accounting majors SMK N 6 
Sukoharjo year 2017/2018, proved by simultaneous test value have been known 
value of Fcount equal to 10,104 and significance value 0,000. (4) Learning interest 
variable gives relative contribution of 81,7% and effective contribution equal to 
17,9%. The family environment variable contributes 18.3% relative and effective 
contribution of 4.0%. The result of calculation R2 equal to 21,9%. That is, that the 
variables of learning interest and family environment gives the effect of 21.9% on 
learning achievement, the remaining 78.1% influenced by other variables. 
 
Keywords: interest in learning, family environment, learning achievement  
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam kemajuan suatu bangsa. Peran  dari 
pendidikan tersebut adalah sebagai sarana dalam meningkatkan dan mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia. Hal ini sejalan dengan UU No. 20 tahun 2012 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
 
Aunurrahman (2010: 34) mengartikan pembelajaran sebagai “suatu sistem 
yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian 
peristiwa yang dirancang sedemikian rupa untuk mendukung dan mempengaruhi 
terjadinya proses belajar siswa secara internal”. Kualitas pendidikan dapat dilihat 
dari tercapainya kemajuan hasil belajar siswa dalam menguasai materi pelajaran. 
Namun, pada saat ini  pendidikan masih didominasi oleh suatu kebiasaan yang 
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menganggap bahwa ilmu didapatkan dari apa yang dikatakan guru, atau dengan kata 
lain ilmu didapatkan dari sekolah dan apa yang diterima oleh murid di sekolah.  
Seperti yang sekarang ini terjadi, banyak masalah dalam dunia pendidikan 
Indonesia. Tidak hanya karena sistem pendidikan yang kurang optimal tetapi juga 
karena peserta didik yang kurang mendapat perhatian dari berbagai pihak. Survei 
yang dilakukan Political and Economic Risk Consultant (PERC) membeberkan 
fakta, kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di 
Asia. Posisi Indonesia berada di bawah Vietnam. Ada pula data yang dilaporkan The 
World Economic Forum Swedia (2000) bahwa Indonesia memiliki daya saing yang 
rendah dalam bidang pendidikan, yaitu hanya menduduki urutan ke-37 dari 57 
negara yang disurvei dunia.  
Dalam lingkup pendidikan formal mutu pendidikan tidak terlepas dari prestasi 
belajar, sehingga prestasi belajar merupakan salah satu faktor yang diperlukan untuk 
memajukan pembelajaran dalam usaha peningkatan mutu pendidikan di Indonesia,  
karena dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah salah satunya dapat dilihat 
dari prestasi belajar. 
Menurut  Djamarah  (2008: 13) bahwa “Prestasi belajar yang tinggi 
menunjukkan keberhasilan pembelajaran, dan sebaliknya prestasi  belajar  yang 
rendah menunjukkan bahwa tujuan belajar yang dicapai dalam kegiatan 
pembelajaran belum terlaksana. Proses pembelajaran adalah proses yang dengan 
sengaja diciptakan untuk kepentingan anak didik yang melibatkan jiwa dan raga, 
oleh karenanya sebagai hasil dari proses belajar adalah perubahan jiwa yang 
mempengaruhi tingkah laku”. Hasil belajar seseorang dapat dilihat dari keberhasilan 
sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau 
raport. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari 
evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan data hasil Ulangan Tengah Semestser (UTS) mata pelajaran 
Akuntansi Dasar kelas X siswa SMK Negeri 6 Sukoharjo terlihat bahwa nilai siswa 
sudah berada pada batas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan 
oleh sekolahan yaitu 70 untuk KB Pengetahuan dan 75 untuk KB Keterampilan. Hal 
ini menunjukkan bahwa prestasi belajar pada mata pelajaran tersebut sudah baik. 
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Mata pelajaran Akuntansi Dasar yang dianggap oleh siswa sulit namun tidak 
demikian dengan hasilnya. Hal ini terlihat dari nilai Ulangan Tengah Semester yang 
berada diatas KKM. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif yang bertujuan 
bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar 
siswa kelas X jurusan Akuntansi SMK Negeri 6 Sukoharjo; 2) pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas X jurusan Akuntansi SMK Negeri 6 
Sukoharjo; 3) pengaruh minat belajar dan lingkungan keluarga terhadap prestasi 
belajar siswa kelas X jurusan Akuntansi SMK Negeri 6 Sukoharjo. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 Sukoharjo pada siswa kelas X jurusan 
Akuntansi tahun pelajaran 2017/2018 dengan jumlah populasi 107 siswa. 
Pengambilan jumlah sampel di ambil sebanyak 75 siswa dengan menggunakan 
teknik probability sampling dan cara yang digunakan adalah simple random 
sampling.  Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar sedangkan 
variabel independennya adalah minat belajar dan lingkungan keluarga. Teknik 
pengumpulan data ini dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Angket dan 
dokumentasi diuji cobakan kepada 13 siswa dengan uji validitas dan reliabilitas. 
Sebelum melakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu diuji dengan uji prasyarat 
analisis yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Sedangkan untuk menguji hipotesis 
menggunakan uji regresi berganda, uji-t, uji-F, uji koefisien determinasi (R2), dan 
Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE). 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh minat belajar dan lingkungan 
keluarga terhadap prestasi belajar secara parsial maupun simultan. Berdasarkan 
analisis data menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan, minat belajar dan 
lingkungan keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas memiliki nilai yang positif, 
seperti yang terlihat pada persamaan garis berikut: Y = 60,608 + 0,406.X1 + 
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0,150.X2. Dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2) sebesar 
0,219 yang menunjukkan bahwa kombinasi minat belajar dan lingkungan keluarga 
berpengaruh terhadap prestasi belajar sebesar 21,9% sedangkan 78,1% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
3.1 Pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar 
Hasil analisis regresi ganda yang telah dilakukan pada tahap uji parsial (uji t) telah 
diketahui nilai thitung diperoleh sebesar 4,360 dan nilai probabilitas signifikansi 
sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi < 0,05, maka berarti dapat disimpulkan 
bahwa minat belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
Berdasarkan arah garis regresi yang telah dibahas dimuka, diperoleh nilai β1 
sebesar 0,406. Oleh karena β1 bernilai positif, berarti dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Artinya, semakin tinggi/ positif 
minat belajar yang dimiliki siswa maka akan semakin tinggi pula prestasi belajarnya. 
Sebaliknya, semakin rendah/ negatif minat belajar yang dimiliki siswa maka prestasi 
belajar juga akan semakin rendah. 
Hasil perhitungan diperoleh bahwa besarnya sumbangan relatif untuk variabel 
minat belajar sebesar 81,7% sedangkan besarnya sumbangan efektif untuk variabel 
minat belajar sebesar 17,9%. Variabel minat belajar memberikan pengarh lebih besar 
terhadap prestasi belajar. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sirait 
(2016: 41) bahwa terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara minat belajar 
dengan prestasi belajar matematika. Seseorang yang memiliki minat belajar yang 
tinggi akan antusias mengikuti proses pembelajaran, sehingga mampu menghasilkan 
performa yang terbaik dalam belajarnya. Dengan memiliki minat belajar yang tinggi, 
siswa akan belajar dengan baik, sehingga siswa lebih mudah untuk dilatih berpikir 
secara kritis, kreatif, cermat dan logis. 
Minat dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu faktor yang besar 
pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Rusmiati (2017: 34-35) bahwa minat belajar pelajaran ekonomi siswa 
MA Al Fattah Sumbermulyo mempunyai pengaruh yang sedang atau cukup terhadap 
prestasi belajar bidang studi ekonomi. Dan dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
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berpengaruh terhadap prestasi belajar bidang studi ekonomi di MA Al Fattah 
Sumbermulyo. 
Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Minarni (2014) menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh negatif minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran akuntansi kelas XI IPS di SMA Kemala Bhayangkari I Kabupaten 
Kubu Raya. Hal ini disebabkan karena siswa kurang memusatkan perhatiannya 
terhadap materi akuntansi yang disampaikan guru dan cara penilaian guru yang 
berbeda dalam pembelajaran akuntansi. Sebagian besar pengaruh minat belajar 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar minat belajar. Diluar minat belajar disini 
bisa jadi dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan, motivasi, bakat, keadaan ekonomi 
keluarga, cara mendidik anak, dan sebagainya. 
 
3.2 Pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar 
Hasil analisis regresi ganda yang telah dilakukan pada tahap uji parsial (uji t) telah 
diketahui nilai thitung diperoleh sebesar 3,007 dan nilai signifikansi 0,004. Oleh karena 
itu nilai signifikansi < 0,05, maka berarti bahwa lingkungan keluarga berpengaruh 
terhadap prestasi belajar. 
Berdasarkan arah garis regresi yang telah dibahas dimuka, diperoleh nilai β1 
sebesar 0,150. Oleh karena β1 bernilai positif, berarti dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Artinya, semakin 
tinggi/ positif nilai lingkungan keluarga, maka akan semakin tinggi pula prestasi 
belajarnya. Sebaliknya, apabila nilai lingkungan keluarga rendah/ negative maka 
prestasi belajar juga akan semakin rendah. 
Hasil perhitungan diperoleh bahwa besarnya sumbangan relatif untuk variabel 
lingkungan keluarga sebesar 18,3% sedangkan besarnya sumbangan efektif untuk 
variabel lingkungan keluarga sebesar 4,0%. Variabel lingkungan keluarga 
memberikan sedikit pengaruh terhadap variabel prestasi belajar. 
Menurut Araimi (2015) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan 
keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 3 Peusangan. 
Lingkungan keluarga sebagai lingkungan belajar yang berperan penting dan 
berpengaruh besar dalam menentukan perkembangan anak dengan baik. Terutama 
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dalam belajar di lingkungan sekolah, bagaimanapun juga didikan yang diberikan oleh 
orang tua di rumah akan berpengaruh terhadap prestasi belajar anak disekolah. 
Menurut Rahayu (2016) terdapat pengaruh positif signifikan antara lingkungan 
keluarga dengan hasil belajar sosiologi. Bahwa semakin baik lingkungan keluarga 
maka akan meningkatkan hasil belajar siswa. Dibuktikan dari hasil belajar siswa 
yang dipengaruhi oleh beberapa indikator yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, 
dan latar belakang keluarga 
Seperti yang dikemukakan oleh Hasanah (2014) terdapat pengaruh yang 
signifikan antara lingkungan keluarga dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Geografi di SMA Negeri 1 Marawola. Apabila siswa yang lingkungan keluarganya 
sangat baik memiliki hasil belajar yang tinggi, dan sebaliknya siswa yang lingkungan 
keluarganya tidak baik memiliki hasil belajar yang rendah. Hal ini membuktikan 
bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
 
3.3 Pengaruh minat belajar dan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar 
Hasil analisis regresi ganda yang telah dilakukan pada tahap uji simultan telah 
diketahui nilai Fhitung sebesar 10,104 dan nilai signifikansi 0,000. Oleh karena itu 
nilai signifikansi < 0,05, berarti disimpulkan bahwa minat belajar dan lingkungan 
keluarga berpengaruh secara simultan terhadap prestasi belajar. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan 
peningkatan kombinasi variabel minat belajar dan lingkungan keluarga akan diikuti 
dengan peningkatan prestasi belajar. Sebaliknya, kecenderungan penurunan 
kombinasi variabel minat belajar dan lingkungan keluarga tersebut akan diikuti 
dengan penurunan prestasi belajar. 
Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan bahwa nilai koefisiensi 
determinasi sebesar 21,9% yang berarti bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel 
minat belajar dan lingkungan keluarga adalah sebesar 21,9%, sedangkan sisanya 
sebesar 78,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Hasil penghitungan diketahui bahwa sumbangan relatif dan sumbangan efektif 
untuk masing-masing variabel adalah sebesar 81,7% dan 17,9% untuk variabel minat 
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belajar serta 18,3% dan 4,0% untuk variabel lingkungan keluarga. Berdasarkan 
perbandingan nilai sumbangan relatif dan sumbangan efektif diatas dapat diketahui 
bahwa variabel minat belajar memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap 
prestasi belajar dibandingkan dengan variabel lingkungan keluarga. 
Diperkuat dari hasil penelitian oleh Wulandari (2017) bahwa lingkungan 
keluarga dan minat belajar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 
belajar matematika siswa. Prestasi dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun 
dari luar siswa. Faktor yang dimaksud yaitu lingkungan keluarga dan minat belajar 
siswa kelas III SDN 1 Nglandung Geger Madiun tahun pelajaran 2016/2017. 
Lingkungan keluarga dan minat belajar merupakan dua komponen yang 
penting untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Berdasarkan penelitian dari Sari 
(2016) bahwa lingkungan keluarga danminat belajar siswa bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berhitung pecahan siswa SD Negeri 1 
Taruban Nogosari Boyolali tahun ajaran 2015/2016.  Salah satu faktor yang 
memberikan kontribusi besar terhadap hasil belajar adalah lingkungan keluarga dan 
minat belajar karena keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama. Hal 
tersebut diperkuat oleh penelitan yang dilakukan oleh Tresnati (2016) bahwa ada 
hubungan antara lingkungan keluarga dan minat belajar terhadap hasil belajar IPS. 
Bertitik tolak pada hasil penelitian maka orang tua hendaknya menciptakan suasana 
rumah yang nyaman dan kondusif, sehingga minat belajar siswa akan meningkat dan 
hasil belajar yang dicapai dapat lebih optimal. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 
dapat ditarik beberapa simpulan bahwa: 1) ada pengaruh positif minat belajar 
terhadap prestasi belajar Akuntansi Dasar  kelas X jurusan Akuntansi SMK N 6 
Sukoharjo tahun 2017/2018, dengan sumbangan efektif yaitu sebesar 17,9%; 2) ada 
pengaruh positif lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar Akuntansi Dasar kelas 
X jurusan Akuntansi SMK N 6 Sukoharjo tahun 2017/2018, dengan sumbangan 
efektif sebesar 4,0%; 3) ada pengaruh secara simultan minat belajar dan lingkungan 
keluarga terhadap prestasi belajar Akuntansi Dasar kelas X jurusan Akuntansi SMK 
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N 6 Sukoharjo tahun 2017/2018. Dengan sumbangan efektif minat belajar sebesar 
17,9% dan sumbangan efektif lingkungan keluarga sebesar 4,0%. Sehingga total 
sumbangan efektif minat belajar dan lingkungan keluarga yang mempengaruhi 
prestasi belajar Akuntansi Dasar kelas X jurusan Akuntansi SMK N 6 Sukoharjo 
tahun 2017/2018 adalah sebesar 21,9%.  
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